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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Di era generasi milenial saat ini  kuliatas sumber daya manusia (SDM) sangat 
penting dan dibutuhkan untuk dapat berkompetensi. Pendidikan dengan berkualitas 
baik akan menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang baik dan dapat menjadi 
cara yang tepat untuk mengatasi permasalahan di dunia pendidikan. 
Menurut Somantri (Cholisin, 2004, hlm 8) Pendidikan Kewarganegaraan 
adalah program pendidikan yang berintikan  demokrasi politik, yang diperlukan 
dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya, positif influence pendidikan sekolah, 
masyarakat, orangtua yang kesemuanya itu diproses untuk melatih pelajaran-
pelajaran berpikir kritis, analitis, bersikap dan bertindak demokratis dalam 
mempersiapkan hidup demokratis dengan berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  
Selain itu, dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
dijelaskan bahwa PKn adalah mata pelajaran yang memfokuskan pada pembukaan 
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.  
Sedangkan menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, 
PPkn bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan antara lain: 
a. Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan; 
b. Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara; 
c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya; dan 
d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan duniai secara 
langsung atau tidak langsung dengan  memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi.  
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Dibutuhkan sebuah proses pendidikan yang berkualitas dalam  membentuk warga 
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Proses pendidikan yang 
berkualitas dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik.  
Salah satu masalah dalam dunia pendidikan adalah rendahnya minat baca 
peserta didik. Hal ini dilihat dari suatu realitas bahwa masyarakat Indonesia lebih 
suka menerima informasi melalui bahasa lisan dibandingkan bahasa tulisan. 
Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia bisa dapat dilihat dari hasil skala 
literasi membaca PISA (Programme for International Student Assesment) tahun 
2015 bahwa daya literasi membaca peserta didik Indonesia berada pada peringkat 
ke-62 dari 70 negara. Penelitian PISA menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 
tingkat literasi yang rendah dibandingkan dengan negara-negara di dunia. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Scientific and Cultural Organization (UNESCO) 
menjelaskan bahwa indeks membaca masyarakat Indonesia hanya 0,001, artinya 
dari seribu penduduk Indonesia, hanya ada satu orang yang memiliki minat baca 
tinggi (Triatma, 2016, hlm. 167). Sedangkan menurut data UNDP Tahun 2016, 
angka melek huruf Indonesia termaksuk yang baik bila dibandingkan dengan 
banyak negara berkembang lainnya. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Aci Zakia et al (2016)  pada pembelajaran pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan (PPKn) di SMPN 4 Kota Solok menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran PPKn masih belum mencapai target yang 
diinginkan. Hal ini menjadi salah satu gejala bagaimana pemahaman peserta didik 
terhadap materi, yang salah satunya disebabkan oleh minat baca peserta didik 
terhadap pembelajaran tersebut. Rahardini (2003, hlm. 506) menyebutkan bahwa 
tugas pendidik untuk meningkatkan minat baca harus dimulai dari dalam diri 
sendiri. Upaya tersebut  harus dilakukan agar pendidik bisa dapat meningkatkan 
motivasi peserta didik terhadap minat baca. Penggunaan metode pembelajaran yang 
bervariasi dan pemberian tugas yang dapat menunjang minat baca peserta didik 
harus menjadi perhatian penting bagi pendidik PPkn. 
Penting disadari bahwa kegiatan membaca merupakan kegiatan yang 
memiliki banyak sekali manfaat. Banyak sekali manfaat yang bisa didapat jika kita 
rajin membaca. Pada dunia pendidikan, menjadikan kegiatan membaca pada setiap 
kegiatan peserta didik adalah harapan bagi para pendidik di sekolah maupun orang 
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tua. Melalui kegiatan membaca peserta didik bisa dapat menggali bakat serta 
potensi yang ada pada diri mereka, meningkatkan daya nalar berpikir kritis, melatih 
konsentrasi daya ingat, dan meningkatkan prestasi di sekolah. Manfaat lain dari 
kegiatan membaca yaitu peserta didik dapat menemukan serta mengetahui segala 
jenis informasi, fakta-fakta yang berkembang di lingkungannya dan dapat diolah 
sebagai ilmu pengetahuan yang nantinya bisa diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 
Banyak hal yang dapat peserta didik peroleh dari kegiatan membaca, maka sudah 
sangat jelas bahwa membaca sangatlah penting bagi peserta didik.  
Pada realitasnya kegiatan membaca di Indonesia khususnya dikalangan 
peserta didik masih membutuhkan perhatian lebih. Aktivitas membaca di Indonesia 
termasuk kedalam kategori sangat rendah karena masyarakat belum menjadikan 
kegiatan membaca sebagai suatu kebiasaan. Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka dibutuhkannya model pembelajaran yang berbasis membaca.  
Membaca merupakan sebuah aktvitas yang dilakukan untuk memahami isi 
dari apa yang sudah tertulis, bisa dengan melisankan atau hanya dalam hati. Model 
pembelajaran Think, Talk, Write merupakan salah satu model pembelajaran 
berbasis membaca (Yamin dan Antasari, 2012, hlm. 84). Pembelajaran TTW 
meliputi tiga tahap yaitu think, talk dan write. Tahap berpikir (think) adalah dimana 
ketika peserta didik membaca suatu teks kemudian mencatatnya. Tahap kedua 
percakapan (talk) yaitu dimana peserta didik berdiskusi dan mengajukan gagasan 
kepada temannya atau kelompok belajarnya, membangun teori, dan membuat 
definisi. Tahap ketiga menulis (write) melibatkan peserta didik untuk 
mengkonstruksi ide melalui tulisan. Keuntungan dari menerapkan pembelajaran 
TTW yaitu meningkatkan keterampilan bahasa secara efektif, terutama ketika 
memberikan suatu ide-ide, meningkatkan kemampuan menulis, dan membantu 
mengkonstruk dan mengembangkan pengetahuannya melalui ide-ide sebagai hasil 
kolaborasi dengan cara menuliskannya (Sary dan Setyawinarsih, 2014, hlm. 33). 
Kekurangan TTW yaitu membutuhkan waktu lama untuk memahami materi, karena 
tidak semua peserta didik telah membaca materi tersebut di rumah.  
Jenis pembelajaran berbasis membaca lainnya adalah Reading, Questioning, 
and Answering (RQA) (Corebima, 2009, hlm. 20). Pembelajaran RQA ini terdiri 
atas tiga tahap. Tahap pertama reading, peserta didik diberi tugas membaca materi 
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pelajaran kemudian menulis rangkuman tentang materi. Tahap kedua questioning, 
peserta didik menyusun pertanyaan secara tertulis. Tahap ketiga answering, 
membuat jawabannya secara tertulis. Jawaban tersebut dipresentasikan untuk 
didiskusikan dengan seluruh kelas. Pada tahap akhir, guru mengklarifikasi materi 
diskusi dan jawaban, lalu membimbing menarik kesimpulan. Kelebihan 
Pembelajaran RQA yaitu membimbing peserta didik untuk membaca materi terlebih 
dahulu, sebelum materi tersebut diajarkan, sehingga meningkatkan pemahaman 
terhadap materi dan hasil belajar, serta peserta didik dapat berpikir kritis. RQA juga 
memiliki kekurangan, yaitu peserta didik bersifat individu sehingga berdampak 
pada rendahnya keterampilan soial dan kemampuan kooperatif (Bahtiar, 2011, hlm. 
3).  
Berdasarkan kekurangan serta kelebihan dari model pembelajaran TTW dan 
RQA maka kedua model pembelajaran ini dikembangkan dengan cara dipadukan.  
Perpaduan sintaks model pembelajaran TTW dan RQA menghasilkan suatu model 
pembelajaran yang dikenal dengan RASI  (Reading, Analyzing, Sharing, and 
Inferring). Pembelajaran TTW ini bisa mengurangi dari kelemahan pembelajaran 
RQA yaitu memungkinkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
menekankan arti integrasi. Di samping itu, TTW juga memiliki kelemahan yaitu 
untuk memancing peserta didik untuk berpikir mengenai materi atau soal yang 
diberikan oleh guru karena tidak semua peserta didik telah membaca materi terkait 
hal itu. Model pembelajaran RQA membentuk peserta didik lebih siap ketika 
mengikuti pembelajaran di kelas dengan cara membaca materi pelajaran yang sudah 
disediakan terlebih dahulu sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam 
mengikuti pelajaran. Kedua model pembelajaran tersebut dipadukan lalu 
menghasilkan  sintaks-sintaks dari model pembelajaran TTW dan RQA yang dikenal 
dengan model pembelajaran Reading Analyzing, Sharing, and Inferring (RASI). 
Model pembelajaran RASI merupakan pembelajaran yang termasuk 
pembelajaran kooperatif dan berlandaskan teori pembelajaran konstruktivistik. 
Model pembelajaran RASI terdiri atas empat tahap, pada tahap pertama yaitu 
reading, bertugas untuk membimbing peserta didik untuk membaca (reading) 
wacana dan menuliskan pertanyaan dan jawaban berdasarkan bacaan tersebut. 
Membaca termasuk simbol verbal berupa kata, ide, konsep, rumus, dan prinsip yang 
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memiliki posisi teratas pada kerucut pengalaman dan kemampuan daya ingat 
sebesar 10%. Oleh karena itu, untuk mengurangi kelemahan membaca diperlukan 
aktivitas yang tergolong visual (melihat gambar dan video), terlibat (diskusi dan 
presentasi) dan berbuat (melakukan simulasi dan mengerjakan hal nyata). Aktivitas 
melakukan pengamatan terletak pada pengalaman yang memiliki kemampuan 
untuk diingat sebesar 90% karena melibatkan peserta didik dalam pembelajaran 
dengan kebermaknaan tertinggi. Tahap yang kedua yaitu analyzing, peserta didik 
berkelompok melakukan pengamatan berdasarkan bacaan. Di akhir tahap kedua 
peserta didik mendiskusikan hasil pengamatan dan dibimbing kemudian peserta 
didik diwajibkan membuat mind mapping. Tahap yang ketiga yaitu sharing, peserta 
didik bersama anggota kelompoknya mempresentasikan hasil pengamatan dan 
mind mapping. Tahap keempat yaitu inferring, membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil diskusi.  
Melalui model pembelajaran ini diharapkan pesera didik dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran yang lebih tinggi seperti kemampuan daya ingat yang tinggi, 
motivasi belajar meningkat, prestasi peserta didik yang semakin tinggi, semakin 
kedisplinan, dan mampu berpikir  kritis dalam memecahkan suatu masalah. Selain 
itu hubungan antara peserta didik lebih positif, seperti keterampilan bekerja sama 
yang semakin baik serta kepedulian terhadap sesama semakin meningkat (Huda, 
2011, hlm. 67).  Pertanyaan yang dibuat oleh peserta didik hendaknya bersifat 
analisis agar mampu mendorong perkembangan kognitif peserta didik.  
Self-regulated learning merupakan upaya peserta didik yang dilakukan untuk 
menjadi pengatur bagi belajarnya sendiri, mampu mengontrol belajar mereka 
sendiri dengan cara memilih strategi belajar yang sesuai dengan mereka dengan 
cara melihat kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki (Zimmerman dan 
Martinez-Ponz, 1990, hlm. 51). Sedangkan Wolters (2003) mengatakan bahwa self-
regulated learning adalah suatu proses yang cakap dan membangun peserta didik 
dalam menetapkan tujuan untuk cara belajar mereka dan berusaha untuk 
mengamati, mengatur, dan meninjau kognisi, motivasi, dan tingkah laku mereka, 
yang pada akhirnya semuanya diarahkan dan didorong oleh tujuan dan 
mengutamakan konteks lingkungan. Peserta didik yang mampu menjadi pengatur 
bagi diri mereka sendiri akan memiliki motivasi diri untuk memperbaiki metode 
Natalia Deandra, 2021 
EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN RASI (READING, ANALYZING, SHARING AND INFERRING) 
UNTUK MENINGKATKAN SELF-REGULATED LEARNING PADA PESERTA DIDIK KELAS X SMA NEGERI 
1 SETU DALAM PEMBELAJARAN PPKN (STUDI KUASI EKSPERIMEN MODEL RASI DI KELAS X SMA 
NEGERI 1 SETU) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
belajar mereka setelah mereka melakukan refleksi diri. Selain itu self-regulated 
learning dapat membentuk perilaku dan mengatur kognisi peserta didik secara 
sitematis untuk mencapai tujuan belajar yang diterapkan (Daulay, 2008). Self-
regulated learning memegang pengaruh yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan terutama bagi peserta didik ketika mereka sudah lulus dan terjun 
langsung dalam dunia kerja (Zimmerman, 2002, hlm. 66). Self-regulated learner 
adalah peserta didik yang memiliki kemampuan self-regulated learning yang baik. 
Self-regulated learner memiliki strategi pengelolaan informasi yang baik dalam 
menerima materi pembelajaran. Peserta didik yang dapat dikatakan mempunyai 
self-regulated learner biasanya ditandai dengan membuat bahan materi atau catatan 
rapih dan lengkap sehingga materi menjadi mudah untuk dipelajari. Self-regulated 
learner lebih dapat mengontrol perilaku belajarnya sendiri, seperti mengatur waktu 
dan lingkungan belajarnya sendiri, serta memiliki pengendalian emosi yang baik 
seperti menghidupkan kembali usaha ketika menghadapi kegagalan (Ruliyanti, 
2014).  
Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa rata-rata self-regulated learning 
peserta didik 64,22% dengan kategori valid namun ada beberapa indikator self-
regulated learning yang memiliki kategori kurang valid yaitu self-evaluation, 
organizing and transforming, goal setting and planning, rehearsing and 
memorizing, dan other. Self-regulated learning juga berkaitan dengan pengaturan 
perilaku dan kognisi peserta didik hal ini sangat penting dalam keberhasilan 
pembelajaran.  
Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dikembangkan model 
pembelajaran RASI (Reading, Analyzing, Sharing, and Inferring). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran RASI (Reading, Analyzing, 
Sharing, and Inferring) untuk meningkatkan self-regulated learning dan hasil 
belajar peserta didik dalam pembalajaran PPKn. Diharapkan model ini dapat 
membedayakan aktivitas membaca peserta didik sehingga mampu meningkatkan 
kemandirian dalam mengatur belajar mereka sendiri dan hasil belajar peserta didik 
melalui pembelajaran PPKn.  
Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul Efektivitas Model Pembelajaran Rasi (Reading, Analyzing, Sharing) 
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Untuk Meningkatkan Self-Regulated learning pada Peserta didik Kelas X SMA 
Negeri 1 Setu dalam Pembelajaran PPkn.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan menggang suatu 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana persepsi peserta didik terhadap model pembelajaran RASI 
(Reading, Analyzing, Sharing, Inferring) dalam pembelajaran PPKn? 
2. Bagaimana hasil perbandingan tes awal (pre test) dengan tes akhir (post test) 
pada kelas eksperimen  yang menerapkan model RASI  (Reading, Analyzing, 
Sharing, Inferring) dalam pembelajaran PPKn ? 
3. Bagaimana hasil perbandingan tes awal (pre test) dengan tes akhir (post test) 
pada kelas kontrol? 
4. Bagaimana efektivitas model pembelajaran RASI (Reading, Analyzing, 
Sharing, Inferring) dibandingkan dengan model konvensional untuk 
meningkatkan self-regulated learning peserta didik dalam pembelajaran 
PPKn?  
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui persepsi peserta didik terhadap model RASI (Reading, 
Analyzing, Sharing, Inferring) dalam pembelajaran PPKn. 
2. Untuk  mengetahui perbandingan tes awal (pre test) dan tes akhir (post test) 
pada kelas eksperimen  yang menerapkan model RASI (Reading, Analyzing, 
Sharing, Inferring) dalam pembelajaran PPKn. 
3. Untuk mengetahui perbandingan teh awal (pre test) dan tes akhir (post test) 
pada kelas kontrol. 
4. Untuk mengetahui  efektivitas model pembelajaran RASI (Reading, 
Analyzing, Sharing, Inferring) dibandingkan dengan penggunaan model 
pembelajaran konvensional terhadap peningkatan self-regulated learning 
peserta didik dalam pembelajaran PPKn.  
1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil dari pelaksanaan penelitian ini dapat memberikan manfaat 
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yang bagi peserta didik, guru dan sekolah sebagai suatu sistem pendidikan, 
diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan mengenai 
pendidikan kewarganegaraan. Serta sebagai tambahan khasanah tentang 
model pembelajaran baru yang dapat mendukung proses pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan. 
b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 
c. Berkontribusi dalam dunia pendidikan, khususnya pengembangan model 
pembelajaran. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai masukan untuk pengambilan kebijakan guru maupun dosen 
pendidikan kewarganegaraan dalam membantu pemahaman peserta didik 
dalam materi pokok yang berhubungan dengan pendidikan kewarganegaraan. 
b. Peserta didik lebih memahami materi yang disampaikan guru dan lebih 
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Rasi.  
c. Peneliti mempunyai landasan di masa yang akan datang sebagai guru yang 
mempunyai kemampuan dalam mengembangkan dan menerapkan model 
pembelajaran, khususnya model pembelajaran RASI (Reading, Analyzing, 
Sharing).  
3. Dari segi kebijakan    
Penelitian ini diharapkan dapat sebagai arahan kebijakan untuk 
pengembangan pendidikan bagi peserta didik dalam pembelajaran PPKn yang 
baik dan efektif untuk dipraktikkan dan diajarkan, berkaitan dengan model 
pembelajaran RASI (Reading, Analyzing, Sharing). 
4. Manfaat dari segi isu serta aksi sosial 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan data kepada semua 
pihak mengenai model pembelajaran RASI, sehingga bisa menjadi bahan 
masukan untuk lembaga-lembaga formal. 
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Berikut ini adalah rincian tentang urutan penulisan dalam penyusunan skrispi, 
yaitu: 
Bab I uraian tentang pendahuluan dan merupakan bagian awal  skripsi yang terdiri 
dari: 
1. Latar Belakang Penelitian 
2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 
3. Tujuan Penelitian 
4. Manfaat Penelitian 
5. Struktur Organisasi Skripsi 
Bab II berisi uraian tentang kajian pustaka dan hipotesis penelitian. Kajian pustaka 
berfungsi sebagai landasan teoritik dalam menyusun pertanyaan penelitian, tujuan, 
serta hipotesis. Bab II terdiri dari Pembahasan Teori-teori tinjauan umum tentang 
Pendidikan Kewarganegaraan, tinjauan umum tentang model pembelajaran  RASI 
(Reading, Analyzing, Sharing, and Inferring), dan tinjauan umum self-regulated 
learning.  
Dalam Bab III akan diuraikan rinci mengenai metode penelitian yang terdiri dari 
populasi dan sampel penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian, definisi 
operasional, desain penelitian, prosedur penelitian, instrumen penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan desain hipotesis. 
 
Pada Bab IV akan dijelaskan hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari 
Pengolahan atau analisis data, pemaparan data kuantitatif serta oembahasan data 
penelitian.  
 
Dalam Bab V akan dijelaskan mengenai penafsiran dan simpulan penelitian 
terhadap hasil analisis temuan penelitian. Selain itu dalam bab v berisikan evaluasi 
untuk para pihak yang akan meneliti ataupun melaksanakan penelitian yang telah 
dilakukan. 
 
